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KEFUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
No. 0216/0/1992
TEMTANG '
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAM SEKOLAM
TAHUN PELAJARAM 1991/1999

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUD..VAAN

bahwa untuk memperluas daya tampung peserta didik
dan meningkatiian mutu pendidikan, di pandang perlu
mémbuka Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama - (SLTP)
dan Sekolah Lanjutan Tingkal Atas (SLTA) serta.
menegerikan SLTP dan SLTA swasta yang telah
memenuhil persyaraltan panegerian untuk tahun
pelajaran 1991/1992.

1. Undang-undang MNomor 2 Tahun 13989,

2. Peraturan Pemerintah dMcmer 28 Tahun 1990.
3. Peraturan Pemerintah Nomer 22 Tahun 1990,
4, Keputusan Presiden Republilk Indonesia :

a. Ncmor 44 Tahun 1974:

b. Homor 226/M Tahun 1925;

c. Nomor 22 Tahun 13834 sebagaimana Lelah diubah
terakhir dengan Kaputusan Presiden Republik
Indonesi1a MNomor § Tahun 1903
Nomor G4/M  Tahun 1988,

Nomaor 156 Tahun 19284 sebagaimana Lelah diubah
dengan Keuutusnn Presiden Republik Indonesia

Nomor 42 Tahun 19291,
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Biaya untuk keperlutan paelakzanvan FKeputusan ini
bagi masing-masing propinsi dibebankan pada mata
anggaran yang s2suai sebagaimana tersebut pada
kolom 7 Lampiran IV Keputusan ini,

Dengan berlakunya Kepubtusan ini jumlah sekolah :

.

a, SMP HNegeri ' 7.820 buah;
b. SMA Negeri 2.141 buah;
c. SMIP Negefi i buah;
d. SMIK Hegeri : 12 buah;
e. SMPS Negerj 14 buah;
f. SMEA Nageri 336 buah;
g. SMT Pertanian Negeri Y BuEs. i

terdapat di 27 {dua puiuh
Indonesia.

Lujuh) Propinsi di

Kepuiusan ini mulai berlalku pada tanagal 1

April 194z,

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 5§ HMei 1992,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

i

Fuad Hassan
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SALINAN Keputusan ini di sampaikan - kepada

Henteri Hegara Pendayagunaan fparalur Neira:

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ;

Sekretaris Jenderal Departemen Peandidiloan chian Gonbudtiyaan g
Inspektur Jenderal Departemen Peandidikan dan “ebudayaan;
DireKtur_Jenderal dalem lingkunagan Depac bemen SYendidi kan dan
Kebudayaan; .
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Peﬁdiqﬁkaﬁ dan
Kebudayaan Oepartemen Pandidikan dan Yebodavaon

Sekretaris _ Direktorat Jenderal. Inepekteoral -denderal’, dan
Badan Penelitian dan Bengesbangan Peadidibkan dan Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan;

Kepala Biro, Direktur, Kepala Puzat. dan In=zpektur dalam

lingkungan Departemen Pendidikan dan RKebudayaan
Kepala Kantor Wilavah Depactemen Fendidikan dan Kebudayaan di
selurul Indonesia;

Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 di seluruh Indonesiac

Badan Administrasi Kepegawaian MNegara:

Radan Pemeriksa Ksuangarn:
Direktorat Jenderal Anggaran Oepar lemen Keuarngan: -
Kantor Perbendaharann dan Kag Megaca o seluruly Indonesia:

Yang bersangkutan untuk dipergunakan Zepor lunya .

Sulinan sesuai denaan Aanlinya

Biro Hukum damn Hubungan Masyarakal

Departemen Pandidikan dan Kebudayaan

Bagian Penyusunan Rancangan

n Perundang-undingan

el
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LAMPIRAN 1

KEPUTU$AN MENTERI PENDIDIKAN DAM KEBUOAYAAN

Nomor 0216/0/19092 tangeal 5 Mei 1992

BAGAN URGAMISASI

SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT PERTAMA

KEPALA SEKOLANH

TATA USAHA
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